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PENGARUH VARIASI PELARUT METODE ULTRASONIC ASSISTED
EXTRACTION TERHADAP RENDEMEN DAN TOTAL FLAVONOID DARI SERAI

DAPUR (Cymbopogon citratus)
Marista Maharani, Yoni Rina Bintari, Dian Novita Wulandari*

Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang

ABSTRAK
Pendahuluan: Ekstraksi C. citratus menggunakan metode konvensional membutuhkan waktu yang cukup
lama dan jumlah pelarut lebih banyak dibandingkan dengan metode ultrasonic assisted extraction (UAE).
Metode UAE mampu meningkatkan nilai rendemen ekstrak, sehingga diharapkan senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid dapat tertarik lebih banyak. Turunan flavonoid dapat terambil oleh pelarut polar dan non
polar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi pelarut terhadap rendemen dan total
flavonoid.
Metode: Penelitian ini dilakukan secara eksperimental laboratoris. C. citratus diekstraksi menggunakan
metode UAE dengan variasi pelarut yaitu etanol 96%, aseton, dan etil asetat. Pada ektrak etanol C. citratus,
ektrak aseton C. citratus, dan ektrak etil asetat C. citratus dilakukan perhitungan nilai rendemen, uji fitokimia,
dan uji total flavonoid dengan spektrofotometri UV-Vis.
Hasil: Ekstraksi C. citratus menggunakan pelarut etanol 96%, aseton, etil asetat memiliki nilai persentase
rendemen berturut-turut 6,33±0,21; 3,42±0,45; dan 2,07±0,11%. Hasil analisa statistik variasi pelarut
terhadap rendemen berbeda signifikan (p 0,000). Hasil uji fitokimia pada ekstrak etanol 96%, aseton, etil
asetat C. citratus positif mengandung flavonoid. Ekstrak etanol 96%, aseton, etil asetat C. citratus
mengandung total flavonoid berturut-turut sebesar 229,65±1,90; 150,27±0,57; dan 123,843±0,756mgQE/g.
Hasil analisa statistik variasi pelarut terhadap total flavonoid berbeda signifikan (p 0,000).
Kesimpulan: Ekstrak etanol C. citratus memiliki nilai rendemen dan total flavonoid tertinggi dibandingkan
ekstrak aseton dan ekstrak etil asetat.
Kata kunci: Cymbopogon citratus; Variasi pelarut; Rendemen; Total Flavonoid.
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ABSTRACT
Introduction: The extraction of C. citratus using conventional methods takes quite a long time and requires
more solvent than the ultrasonic assisted extraction (UAE) method. This method can increase yield extract and
secondary metabolit substances can be more extracted. Flavonoid derivates can be extracted with polar and non
polar solvents. This study aimed to determine the effect of solvent variations on total flavonoid yields and its
concentration.
Method: C. citratus was extracted by the UAE method using ethanol, acetone, and ethyl acetate. Yield extract,
phytochemical test, and total flavonoid were measured using spectrophotometry UV-Vis.
Result: Extraction of C. citratus using 96% ethanol solvent, acetone, and ethyl acetate has a successive
percentage value of 6.33±0.21; 3.42±0.45; and 2.07±0.11%. The results of statistical analysis of solvent
variations on yield extract differed significantly (p 0.000). Phytochemical test results on 96% ethanol extract,
acetone, and ethyl acetate showed that C.citratus extract contains flavonoids. The test results for the total
flavonoid levels of ethanol, acetone, and ethyl acetate solvents, respectively, were 229.65±1.90; 150.27±0.57;
and 123,84±0,76mgQE/g. The results of the statistical analysis of solvent variations on total flavonoid levels
differed significantly (p 0.000).
Conclusion: The ethanol 96% extract of C. citratus had the highest yield value and total flavonoid compared to
acetone extract and ethyl acetate extract.
Keywords: Cymbopogon citratus; solvent variations; yield value; total flavonoid.
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PENDAHULUAN
Penarikan flavonoid yang terkandung

dalam tanaman C. citratus sangat dipengaruhi
oleh pemilihan metode ekstraksi yang tepat.
Beberapa metode ekstraksi konvensional yang
sering digunakan ialah maserasi, fraksiniasi,
perkolasi, dan sokhletasi.1 Tetapi, metode
ekstraksi konvensional memiliki beberapa
kekurangan yaitu membutuhkan banyak pelarut,
waktu ekstraksi yang cukup lama, dan hasil
ekstraksi yang kurang maksimal.2 Sehingga,
dalam mengekstrak C. citratus dilakukan
dengan menggunakan metode ekstraksi modern
yaitu ultrasonic assisted extraction (UAE).3

Beberapa tahun terakhir metode UAE
menarik banyak perhatian karena memiliki
keuntungan diantaranya membutuhkan pelarut
lebih sedikit, waktu ekstraksi cukup singkat serta
dapat meningkatkan jumlah rendemen ekstrak.3
Penelitiam terdahulu melaporkan bahwa metode
ektraksi ultrasonik memiliki waktu yang relatif
singkat dibandingkan dengan metode maserasi.4
Penelitian lain melaporkan rendemen ekstrak
flavonoid madu kaliandra tertinggi diperoleh
pada metode sonikasi atau ulrasonik, diikuti oleh
metode stirrer.5

Kesempurnaan ekstraksi dapat
dipengaruhi oleh pemilihan metode dan pelarut
yang tepat.6 Efektivitas ekstraksi suatu metabolit
sekunder sangat dipengaruhi oleh kelarutannya
dalam suatu pelarut. Hal ini sesuai dengan
prinsip like dissolve like yaitu suatu senyawa
akan terlarut pada pelarut dengan sifat kepolaran
yang sama.7 Hal ini dibuktikan dalam penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kadar total
flavonoid serai tertinggi terdapat pada ekstraksi
menggunakan pelarut etanol dengan metode
microwave assisted extraction, dibandingkan
pada pelarut etil asetat dan n-heksan.8

Penelitian1ini dilakukan agar
mengetahui pelarut mana yang mampu menarik
senyawa metabolit sekunder serai dapur
sebanyak-banyaknya dan mengandung kadar
total flavonoid tertinggi. Banyaknya senyawa
aktif yang terekstrak dinyatakan dalam bentuk
rendemen. Sehingga untuk mengetahui hal
tersebut, dilakukanlah pengujian kualitatif dan
kuantitatif ekstrak antara lain yaitu uji rendemen,
uji fitokimia dengan reagen, serta uji total
flavonoid menggunakan metode spektrofotometri
UV-Vis.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara
eksperimental laboratoris. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi
kepolaran pelarut ekstrak C. citratus terhadap
nilai rendemen ekstrak dan total flavonoid.
Penelitian ini menggunakan metode UAE
dengan pelarut etanol, aseton, dan etil asetat.
Penelitian ini selanjutnya dilakukan uji

rendemen dan uji total flavonoid dengan metode
spektrofotometri UV-Vis.

BAHAN DAN ALAT PENELITIAN
Bahan Penelitian

Simplisia serai dapur diperoleh dari UPT
Laboratorium Herbal Materia MedicaBatu. Bahan
lainnya; pelarut etanol 96%, etanol 70%, aseton,
etil asetat, aquades, serbuk magnesium, HCl,
FeCI3, AlCl3, CH3COOH, kuersetin, dan NaOH.

Alat Penelitian
Neraca digital, corong gelas, rotary vacum

evaporation, kertas label, aluminium foil, kertas
saring, batang pengaduk, gelas ukur, tabung
erlenmeyer, handscoons, oven, beaker glass,
cawan porselin, sendok stainless, sendok tanduk,
pipet volume, push ball, labu ukur, erlenmeyer,
tabung reaksi, kuvet, cawan porselin, ultrasonic
bath, tissue, dan spektrofotometer.

TAHAPAN PENELITIAN
Pembuatan Ekstrak Serai Dapur dengan
Metode ultrasonic assisted extraction (UAE).

Simplisia C. citratus ditimbang sebanyak
25 gram dimasukkan ke dalam erlenmeyer.
Kemudian ditambahkan pelarut etanol 96%, aseton,
dan etil asetat pada setiap erlenmeyer sebanyak 250
mL. Selanjutnya dimasukkan ke dalam ultrasonic
bath dengan frekuensi 53 kHz pada suhu kamar
dengan lama ekstraksi 30 menit. Ekstrak yang
diperoleh disaring kemudian diuapkan
menggunakan rotary evaporator. Ekstrak kental
yang diperoleh di oven pada suhu 40°C selama 48
jam. Penelitian ini mengacu pada Liao et al (2016)
dengan modifikasi.9

Uji Rendemen Ekstrak
Ekstrak kental yang sudah diuapkan dari

pelarutnya kemudian ditimbang dan dihitung
rendemennya menggunakan persamaan berikut :10

%Rendemen = ����� ekstrak
����� simplisia

× 100% ……(Rumus 1)

Uji Fitokimia
Kandungan senyawa metabolit sekunder

dalam ekstrak etanol, aseton, dan etil asetat serai
dapur diidentifikasi menggunakan uji fitokimia.
Hasil uji fitokimia akan menunjukkan hasil
terdeteksi positif (+) / tidak terdeteksi negatif (-).
Hasil dinyatakan terdeteksi positif (+) ditandai
dengan adanya perubahan warna setelah
ditambahkan suatu reagen pada ekstrak C. citratus.
Hasil dinyatakan tidak terdeteksi negatif (-)
ditandai dengan tidak adanya perubahan warna
ditambahkan suatu reagen pada ekstrak C. citratus.

Uji Flavonoid dengan Pereaksi Bate Smite-
Metcalfe

Penelitian ini mengacu pada Rahmah
(2018) dengan sedikit modifikasi.11 Uji flavonoid
dengan pereaksi Bate Smite-Metcalfe diawali
dengan menimbang ekstrak C. citratus sebanyak
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±1 mg lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Kemudian ditambahkan 3 mL etanol 70% dan
dikocok ad homogen. Langkah selanjutnya
disaring, filtrat yang diperoleh kemudian
ditambah 2 tetes HCl kemudian dipanaskan.
Terbentuknya warna merah menunjukkan
adanya senyawa flavonoid.

Uji Flavonoid dengan PereaksiWilstater
Penelitian ini mengacu pada Ikalinus et

al (2015) dengan sedikit modifikasi.12 Uji
flavonoid dengan pereaksi Wilstater diawali
dengan menimbang ekstrak C. citratus
sebanyak ±1 mg lalu dimasukkan ke dalam
tabung reaksi. Kemudian ditambahkan 3 mL
etanol 70% dan dikocok ad homogen. Langkah
selanjutnya disaring, filtrat yang diperoleh
kemudian ditambah magnesium sebanyak 0,1 g
dan 2 tetes HCl. Terbentuknya warna kuning,
jingga hingga merah membuktikan adanya
senyawa flavonoid.

Uji Flavonoid dengan Pereaksi NaOH 10%
Penelitian ini mengacu pada Ikalinus et

al (2015) dengan sedikit modifikasi.12 Uji
flavonoid dengan pereaksi NaOH 10% diawali
dengan menimbang ekstrak C. citratus
sebanyak ±1 mg lalu dimasukkan ke dalam
tabung reaksi. Selanjutnya ditambahkan 3 mL
etanol 70%, lalu dikocok. Kemudian disaring,
filtrat yang didapatkan kemudian ditambahkan
beberapa tetes NaOH. Terbentuknya warna
orange atau jingga menunjukkan adanya
senyawa flavonoid.

Uji Total Flavonoid
Uji total flavonoid dalam penelitian ini

mengacu pada Asmorowati and Lindawati (2019)
dengan sedikit modifikasi.13 Uji total flavonoid
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
pembuatan larutan induk kuersetin, pembuatan
seri konsentrasi kuersetin, penentuan panjang
gelombang maksimum kuersetin, pembutan
kurva kalibrasi, pembuatan larutan blanko,
pembuatan larutan sampel ekstrak C. citratus,
dan analisis data.

Pembuatan larutan induk kuersetin
diawali dengan ditimbang kuersetin sebanyak 10
mg. Kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur
10 mL dan ditambahkan pelarut etanol 96%
hingga tanda (1000 ppm).

Pembuatan seri konsentrasi kuersetin
diawali dengan dipipet larutan induk sebanyak 2;
3; 4; 5; dan 6 mL. Kemudian dimasukkan ke
dalam labu takar dan ditambah etanol hingga 50
mL sehingga diperoleh konsentrasi larutan baku
40; 60; 80; 100; dan 120 ppm.

Penentuan panjang gelombang
maksimum (λmaks) kuersetin. Larutan induk
kuersetin 1000 ppm diambil sebanyak 1 mL
dalam labu ukur 10mL kemudian dilarutkan
dengan etanol 96% hingga tanda (100 ppm).
Kemudian dipipet 1 mL kuersetin 100 ppm

ditambahkan dengan 1mL AlCl3 10% dan 8 mL
asam asetat 5%. Selanjutnya dilakukan pembacaan
dengan spektrofotometri Uv-Vis pada panjang
gelombang 370-450 nm.

Pembuatan kurva kalibrasi dilakukan
dengan tahapan masing-masing konsentrasi dari seri
baku kuersetin dipipet 1 mL, kemudian
ditambahkan 1 mL AlCl3 10% dan 8 mL asam asetat
5%, didiamkan selama 30 menit. Selanjutnya diukur
serapannya pada panjang gelombang maksimum.

Pembuatan larutan blanko. AlCl3 10%
dipipet 1 mL dan asam asetat 5% 8 mL , tambahkan
etanol 96% sampai dengan 10 mL. Kemudian
diukur serapannya pada panjang gelombang
maksimum.

Pembuatan larutan sampel ekstrak C.
citratus. Ekstrak etanol 96% C. citratus ditimbang
20 mg kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur
20 mL. Selanjutnya ditambahkan pelarut etanol 96%
hingga tanda (1000 ppm). Larutan tersebut masing-
masing dipipet 1 mL kemudian ditambahkan 1 mL
larutan AlCl3 10% dan 8 mL asam asetat 5%.
Langkah selanjutnya sampel didiamkan selama 30
menit, kemudian diukur serapannya pada panjang
gelombang maksimum.

Analisis data total flavonoid pada ekstrak
C. citratus dihitung berdasarkan kurva kalibrasi
yang diperoleh dari pembacaan spektrofotometer
UV-Vis. Selain itu, berdasarkan persamaan regresi
linier dengan menggunakan hukum Lambert-Beer,
seperti persamaan berikut ini :

Keterangan:1
y : Absorbansi ekstrak C. citratus
x : Konsentrasi (ppm)1
b : Slope (kemiringan)1
a : Intersep1

Total flavonoid diperoleh dengan cara
dimasukkan data absorbansi ekstrak C. citratus ke
dalam persaman kurva baku kuarsetin.
Konsentrasi kuersetin dalam satuan ppm sebagai
nilai x, sedangkan nilai y merupakan nilai
absorbansi. Rumus yang digunakan sebagai
berikut:

Keterangan:1
C : Total flavonoid (mgQE/g ekstrak)1
Cl : Konsentrasi kuersetin (mg/L)1
V : Volume ekstrak (L)1
m : Berat ekstrak (g)1
Fp : Faktor pengenceran1

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Rendemen Ekstrak C. citratus dengan
Metode Ultrasonic Assisted Extraction

Hasil uji rendemen disajikan pada Tabel
1. Berdasarkan analisa statistik One-Way ANOVA
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara semua semua ekstrak (p 0,000).
Sehingga perlu dilanjutkan dengan uji Post Hoc.

y = bx + a ….…………(Rumus 2)

C =
� ×�� ×��

�
….…………(Rumus 3)
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Uji Post Hoc menunjukkan bahwa variasi
pelarut berbeda signifikan terhadap nilai
rendemen tiap ekstrak. Ekstrak etanol 96%
memiliki persentase rendemen tertinggi yaitu
6,33±0,21.

Tabel 1. Hasil Uji Rendemen Ekstrak Etanol
96%, Aseton, dan Etil Asetat C. citratus
Replikasi Rendemen Hasil Ekstrak (%)

Etanol
96%

Aseton Etil
Asetat

1 6,32 3,09 2,12

2 6,13 3,24 2,15

3 6,55 3,93 1,94

��±SD 6,33±0,2
1

3,42±0,45 2,07±0,11

Hasil Uji Fitokimia
Hasil yang diperoleh dari uji fitokimia

ditampilkan pada Tabel 2 ekstrak etanol 96%,
aseton, dan etil asetat C. citratusyaitu adanya
senyawa flavonoid dengan menggunakan
pereaksi Wilstater. Namun, uji flavonoid
menggunakan pereaksi Bate Smite-Metcalfe dan
NaOH 10% menunjukkan hasil negatif.

Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol
96%, Aseton, dan Etil Asetat C. citratus

Uji
Flavonoid

Ekstra
Etanol

Ekstrak
Aseton

Ekstrak
Etil
asetat

Wilstater + + +

Bate Smite-
Metcalfe

- - -

NaOH
10%

- - -

Keterangan :
+: Terdeteksi mengandungmetabolit tersebut,
- : Tidak terdeteksi mengandung metabolit tersebut

Gambar 1. Hasil Uji Flavonoid Menggunakan
PereaksiWilstater Pada Ekstrak Etanol 96%,
Aseton, dan Etil Asetat C. Citratus.
Keterangan: 1. Sampel sebelum diberi pereaksi; 2.
Sampel sesudah diberi pereaksi.

Hasil uji fitokimia menggunakan
pereaksi ditampilkan pada Gambar 1. Uji
flavonoid menggunakan pereaksi Wilstater
menunjukkan hasil positif ditandai dengan

perubahan warna dari hijau menjadi merah.

Hasil Total Flavonoid Ekstrak C. citratus
Pada penelitian ini uji total flavonoid

menggunakan larutan standar kuersetin dengan
deret konsentrasi 40; 60; 80; 100; dan 120 ppm.
Kurva kalibrasi larutan standar kuersetin
ditampilkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Kurva Kalibrasi Kuersetin (λmaks 414nm)

Hasil baku kuersetin yang diperoleh
diplotkan antara nilai absorbansi dan kadarnya,
sehingga diperoleh persamaan regresi linear yaitu
y = 0,007x - 0,0429 dengan nilai R2 yang
diperoleh sebesar 0,9987. Persamaan yang
diperoleh dari kurva kalibrasi kuersetin pada
Gambar 2. digunakan untuk mengukur
konsentrasi total flavonoid pada masing-masing
ekstrak.
Tabel 4. Hasil Pengukuran Ekstrak Etanol
96%, Aseton, dan Etil Asetat C. citratus (λmaks
414nm)

Ekstrak Abs
(y)

Total Flavonod±SD
(mgQE/g)

Etanol 1,57 229,65±1,90

Aseton 1,01 150,27±0,57

Etil asetat 0,82 123,84±0,76

Hasil pengukuran kadar total flavonoid
ekstrak etanol 96%, aseton, dan etil asetat C.
citratus disajikan pada Tabel 4. Total flavonoid
tertinggi pada ekstrak etanol 96% C. citratus
sebesar 229,6 ± 1,90mgQE/g. Berdasarkan
analisa statistik One-Way ANOVA menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
semua semua ekstrak (p 0,000) sehingga perlu
dilanjutkan dengan uji Post Hoc. Uji Post Hoc
menunjukkan bahwa semua total flavonoid
berbeda signifikan tiap ekstrak dengan variasi
kepolaran pelarut.

PEMBAHASAN
Rendemen Ekstrak C. citratus dengan
Metode Ultrasonic Assisted Extraction

Prinsip ekstraksi dengan metode UAE
ialah adanya gelombang yang mampu melewati
medium yang dilalui sehingga terbentuk getaran.
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Getaran inilah yang membentuk gelembung
kavitasi sehingga dapat memecah dinding sel
tumbuhan. Kemudian komponen yang
terkandung di dalam sel tumbuhan keluar
bercampur dengan pelarut.14 Ekstrak hasil
UAE diuapkan dingga pekat kemudian
dihitung nilai rendemennya. Nilai rendemen
adalah parameter yang dipakai untuk
mengetahui hasil ekstrak yang diperoleh dari
ekstraksi UAE.12

Variasi kepolaran pelarut pada
ekstraksi C. citratus dengan metode UAE
berbeda signifikan terhadap nilai rendemen
tiap ekstrak. Nilai rendemen tertinggi terdapat
pada pelarut etanol 96%. Pelarut yang
digunakan meliputi pelarut polar, semi polar,
dan non polar. Etanol 96% mewakili pelarut
polar, aseton mewakili pelarut semi polar, dan
etil asetat mewakili pelarut non polar dengan
nilai konstanta dielektrik 24,3; 21; 6.
Metabolit sekunder yang bersifat polar akan
tertarik pada pelarut polar, sesuai dengan
prinsip like dissolve like yaitu suatu senyawa
akan terlarut pada pelarut dengan sifat
kepolaran yang sama.7

Rendemen tertinggi pada ekstrak
etanol 96% diduga karena metabolit sekunder
yang ada pada C. citratus didominasi oleh
metabolit sekunder yang bersifat polar. Hal
ini sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa
ekstraksi C. citratus menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol menghasilkan
rendemen lebih tinggi dibandingkan dengan
pelarut aseton dan n-heksana. Sebagian besar
tanaman C. citratus mengandung senyawa
polar sehingga banyak senyawa yang
terekstrak dalam pelarut etanol 96%.15

Tanaman C. citratus banyak
mengandung senyawa golongan polifenol
yang bersifat polar, diantaranya seperti
luteolin, fenolik, dan tanin.16 Senyawa
golongan saponin, flavonoid, dan tanin
merupakan senyawa yang larut dalam pelarut
polar seperti metanol, etanol serta pelarut
polar lainnya. Senyawa golongan steroid atau
terpenoid merupakan senyawa yang larut
dalam pelarut non polar seperti etil asetat dan
n-heksana. Sedangkan senyawa golongan
alkaloid dapat larut dalam pelarut semi polar
seperti aseton.17 Berbeda dengan ekstrak
etanol 96% dan aseton, ekstrak etil asetat
memiliki nilai rendemen terendah
dibandingkan pada pelarut lainnya. Karena
pelarut etil asetat hanya mampu menarik
senyawa aktif yang memiliki kepolaran
rendah atau cenderung bersifat non-polar.18

Kandungan Senyawa Flavonoid Uji
Fitokimia Ekstrak C. citratus

Uji fitokimia yang dilakukan pada
penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk
mengetahui secara kualitatif kandungan
flavonoid pada ekstrak tanaman C. citratus.

Uji fitokimia metabolit sekunder flavonoid dapat
dilakukan dengan menggunakan pereaksi
Wilstater, Bate Smite-Metcalfe, dan NaOH 10%.
Hasil positif pada uji menggunakam pereaksi
Wilstater ditandai adanya perubahan warna
menjadi merah atau jingga. Pada pereaksi Bate
Smite-Metcalfe hasil positif ditunjukkan dengan
adanya perubahan warna menjadi merah.
Sedangan pada pereaksi NaOH hasil positif
ditunjukkan dengan terbentuknya warna
kuning.1112 Hasil uji flavonoid dengan pereaksi
Wilstater menunjukkan bahwa C. citratus
memiliki kandungan flavonoid ditandai dengan
terbentuknya warna merah. Ketika sampel
diberikan logam Mg dan HCl (pereaksi Wilstater)
akan terbentuk garam flavilium yang berwarna
merah atau jingga.

Hal ini selaras dengan penelitian lain
dalam mengekstrak C. citratus dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol positif
memiliki kandungan flavonoid.19 Penelitian
sebelumnya telah dilakukan uji flavonoid pada
tanaman C. citratus diekstraksi menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etil asetat
positif memiliki kandungan flavonoid,
ditunjukkan dengan munculnya warna merah.18
Turunan flavonoid adalah salah satu golongan
fenol alam terbesar yang terkandung dalam
tumbuhan. Turunan flavonoid umumnya
ditemukan dalam bentuk glikosida. Glikosida
merupakan gugus glikon yang bersenyawa pada
satu atau lebih grup hidroksil.20

Glikosida flavanol yaitu spiracoside,
rutin, isoquercetin, quercitrin, quercetin,
eriodictyol, eriodictin, dan hesperidin.21
Glikosida dapat larut dalam alkohol dan air,
namun tidak dapat larut dalam pelarut organik.22
Sedangkan aglikon flavonoid seperti polifenol,
flavanon, flavon, dan flavonol tidak dapat larut
dalam air, namun mampu larut dalam pelarut
organik.23Tanaman serai khususnya pada bagian
akar dan daun memiliki kandungan senyawa
flavonoid, antara lain yaitu cynaroside, 2''-O-
rhamnosyl isoorientin, isoscoparin, dan luteolin.
Sedangkan senyawa flavonoid yang terkandung
dalam bagian aerial dari tanaman serai ialah
apigenin, quercetin, dan kaempferol.24

Kandungan Total Flavonoid Ekstrak C.
citratus dengan Metode Spektrofotometri UV-
Vis

Analisis kuantitatif total flavonoid
dilakukan untuk mengetahui total flavonoid
yang terkandung pada ekstrak C. citratus.
Analisis total flavonoid dilakukan dengan
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis
karena senyawa flavonoid memiliki kandungan
sistem aromatik yang terkonjugasi. Sehingga
menunjukkan pita serapan kuat pada daerah
spektrum sinar ultraviolet dan sinar tampak.25

Pada penelitian ini untuk menentukan
total flavonoid pada sampel digunakan kuersetin
sebagai larutan standar dengan deret konsentrasi
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40, 60, 80, 100 dan 120 ppm. Deret
konsentrasi digunakan untuk mendapatkan
persamaan linear. Kemudian persamaan linear
tersebut digunakan untuk menghitung total
flavonoid pada sampel.26

Kuersetin digunakan sebagai larutan
standar karena merupakan turunan flavonoid
yaitu golongan flavonol. Kuersetin
mempunyai gugus hidroksil pada atom C-3
atau C-5 yang bertetangga dari flavon dan
flavonol serta gugus keto pada C-4.27 Panjang
gelombang maksimum (λmaks) diperoleh
dengan melakukan running pada panjang
gelombang 370-450 nm.28 Hasil running
menunjukkan panjang gelombang maksimum
(λmaks) standar baku kuarsetin berada pada
panjang gelombang 414 nm. Panjang
gelombang maksimum tersebut yang
digunakan untuk mengukur serapan dari
sampel ekstrak C. citratus.

Semakin tinggi konsentrasi induk
kuersetin yang digunakan, maka semakin
tinggi pula absorban yang diperoleh.29
Persamaan kurva kalibrasi kuersetin dapat
digunakan sebagai pembanding untuk
menentukan total flavonoid pada sampel.
Analisis kuantitatif dengan metode
spektrofotometri UV-Vis menggunakan
larutan blanko. Larutan blanko sebagai
kontrol yang berfungsi untuk mem-blank
(mengkali nol-kan) senyawa yang tidak perlu
dianalisis.30 Pada pengukuran total flavonoid,
larutan sampel ditambahkan AlCl3 yang dapat
membentuk kompleks. Sehingga larutan
sampel menghasilkan warna yang lebih
kuning sebagai tanda bahwa terjadi
pergeseran panjang gelombang ke arah visible
(tampak).31 Larutan sampel juga ditambahkan
asam asetat dimaksudkan agar
mempertahankan panjang gelombang pada
daerah visible (tampak).29 Kemudian larutan
sampel diinkubasi selama 30 menit sebelum
pengukuran bertujuan agar reaksi berjalan
sempurna. Sehingga intensitas warna yang
dihasilkan lebih maksimal.28

Variasi pelarut berpengaruh signifikan
terhadap kadar total flavonoid ekstrak C.
citratus. Sehingga perlu dilanjutkan dengan
uji Post Hoc. Uji Post Hoc yang dilakukan
menunjukkan bahwa semua total flavonoid
tiap ekstrak berbeda signifikan dengan
variasi kepolaran pelarut. Total flavonoid
terendah terdapat pada ekstrak etil asetat C.
citratus. Kadar total flavonoid tertinggi
terdapat pada ekstrak etanol 96% C. citratus.

Hal ini menunjukkan bahwa pelarut
etanol paling efektif untuk mengekstrak C.
citratus dibandingkan aseton dan etil asetat.
Tingkat kepolaran pelarut etanol
menunjukkan adanya kecocokan dengan
senyawa flavonoid yang terkandung pada C.
citratus. Sehingga mampu menghasilkan
ekstrak dengan total flavonoid tertinggi.

Etanol memiliki konstanta dielektrik sebesar
24,30 yang berarti bahwa etanol merupakan
pelarut polar.32 Hal ini sesuai dengan penelitian
terdahulu melaporkan bahwa total flavonoid
serai tertinggi terdapat pada ekstraksi
menggunakan pelarut etanol dibandingkan pada
pelarut etil asetat dan n-heksan.33

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :
ekstrak etanol 96% C. citratus memiliki nilai
rendemen dan kadar total flavonoid tertinggi
dibandingkan ekstrak aseton dan ekstrak etil
asetat.

Saran
Peneliti1menyarankan hal-hal berikut untuk

menunjang penelitian selanjutnya guna
pengembangan dan1kemajuan ilmu pengetahuan:

1. Berdasarkan penelitian ini diperoleh
senyawa aktif yang masih kompleks
sehingga perlu melakukan fraksinasi
ekstrak C. citratus untuk mendapatkan
senyawa aktif yang lebih spesifik.

2. Untuk mengetahui C. citratus
mengandung flavonoid dan memiliki
aktivitas, maka perlu dilakukan uji
aktivitas untuk menurunkan stress
oksidatif.

UCAPAN TERIMAKASIH
Terimakasih1kepada Ikatan Orang Tua

Mahasiswa (IOM) FK UNISMA yang telah
memberi1insentif1pendanaan.
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